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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompensasi, disiplin kerja, dan
motivasi karir terhadap kinerja karyawan PT. Supra Primatama Nusantara (Biznet) Jakarta
Pusat. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan asosiatif.
Sampel penelitian berjumlah 67 karyawan yang dipilih menggunakan teknik simple random
sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dengan skala Likert. Analisis data
menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan software SPSS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan; (2) Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan;
(3) Motivasi karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan; (4)
Kompensasi, disiplin kerja, dan motivasi karir secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendekatan
terintegrasi yang mempertimbangkan kompensasi, disiplin kerja, dan motivasi karir secara
bersamaan dapat memberikan dampak yang lebih signifikan terhadap peningkatan kinerja
karyawan. Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya strategi manajemen sumber daya
manusia yang holistik untuk meningkatkan kinerja karyawan di industri teknologi informasi
dan komunikasi.
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Abstract

This research aims to analyze the influence of compensation, work discipline, and
career motivation on the performance of PT employees. Supra Primatama Nusantara
(Biznet) Central Jakarta. The research method used is quantitative with an associative
approach. The research sample consisted of 67 employees selected using simple random
sampling techniques. Data collection was carried out through a questionnaire with a
Likert scale. Data analysis used multiple linear regression with the help of SPSS
software. The research results show that: (1) Compensation has a positive and
significant effect on employee performance; (2) Work discipline has a positive and
significant effect on employee performance; (3) Career motivation has a positive and
significant effect on employee performance; (4) Compensation, work discipline and
career motivation simultaneously have a positive and significant effect on employee
performance.

This research concludes that an integrated approach that considers compensation, work
discipline, and career motivation simultaneously can have a more significant impact on
improving employee performance. The implication of this research is the need for a
holistic human resource management strategy to improve employee performance in the
information and communication technology industry.
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PENDAHULUAN

Persaingan bisnis pada era transformasi digital mendorong perusahaan untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia sebagai faktor utama dalam mencapai
keunggulan kompetitif. Keberhasilan organisasi tidak hanya ditentukan oleh
teknologi dan strategi bisnis, tetapi juga oleh kemampuan perusahaan dalam
mengelola kinerja karyawan secara optimal. Kinerja karyawan merupakan indikator
penting yang mencerminkan tingkat keberhasilan individu dalam menyelesaikan
tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan sehingga berkontribusi terhadap
pencapaian tujuan organisasi.

PT Supra Primatama Nusantara (Biznet) merupakan perusahaan penyedia
layanan internet dan infrastruktur digital yang menghadapi tantangan dalam
mempertahankan kinerja karyawan di tengah meningkatnya kebutuhan layanan
digital. Hasil pra-survei terhadap 30 karyawan menunjukkan bahwa 37% responden
menyatakan tidak puas terhadap kinerja karyawan, sedangkan 25% lainnya
memberikan penilaian ragu-ragu. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa kinerja
karyawan belum berada pada tingkat yang optimal.

Permasalahan kinerja tersebut diduga dipengaruhi oleh beberapa faktor, di
antaranya kompensasi, disiplin kerja, dan motivasi karier. Hasil pra-survei
menunjukkan bahwa persepsi negatif terhadap kompensasi mencapai 36%, disiplin
kerja sebesar 43% (gabungan responden ragu-ragu dan tidak setuju), sedangkan
motivasi karier mencapai 39%. Temuan tersebut menunjukkan masih terdapat
kelemahan dalam sistem penghargaan perusahaan, kepatuhan terhadap peraturan
kerja, serta dorongan karyawan dalam mengembangkan kariernya.

Secara teoritis, kompensasi yang adil mampu meningkatkan kepuasan dan
semangat kerja karyawan. Disiplin kerja mencerminkan kepatuhan terhadap aturan
organisasi sehingga dapat meningkatkan efektivitas pelaksanaan pekerjaan. Di sisi
lain, motivasi karier berperan sebagai pendorong individu untuk meningkatkan
kemampuan dan mencapai prestasi kerja yang lebih baik. Ketiga faktor tersebut
diperkirakan memiliki hubungan yang erat dengan peningkatan kinerja karyawan.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kompensasi, disiplin
kerja, dan motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Meskipun
demikian, hasil penelitian pada berbagai sektor industri masih menunjukkan temuan
yang beragam sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut pada perusahaan yang
bergerak di bidang layanan digital, khususnya PT Supra Primatama Nusantara
(Biznet).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh kompensasi, disiplin kerja, dan motivasi karier terhadap kinerja karyawan
PT Supra Primatama Nusantara (Biznet) Jakarta Pusat, baik secara parsial maupun
simultan.

METODOLOGI
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif
asosiatif untuk menganalisis pengaruh kompensasi, disiplin kerja, dan motivasi
karier terhadap kinerja karyawan PT Supra Primatama Nusantara (Biznet) Jakarta
Pusat. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian bertujuan menguji hubungan
antarvariabel melalui analisis statistik.

Populasi penelitian adalah seluruh karyawan PT Supra Primatama Nusantara
(Biznet) Jakarta Pusat. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik sampling
yang telah ditetapkan dalam tesis dan data dikumpulkan melalui penyebaran
kuesioner sebagai instrumen utama, yang didukung oleh observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

Variabel independen dalam penelitian terdiri atas kompensasi (X1), disiplin
kerja (X2), dan motivasi karier (X3), sedangkan variabel dependen adalah kinerja
karyawan (Y). Seluruh indikator diukur menggunakan skala Likert lima poin.

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, instrumen penelitian diuji validitas
dan reliabilitasnya. Seluruh butir pernyataan dinyatakan valid, sedangkan hasil uji
reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach's Alpha masing-masing variabel lebih besar
dari 0,60 sehingga seluruh instrumen dinyatakan reliabel.

Analisis data dilakukan menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 26 melalui
analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas), analisis regresi linear berganda, uji parsial (uji t), uji simultan
(uji F), serta koefisien determinasi (R?).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Analisis

Hasil uji validitas menunjukkan seluruh indikator penelitian memiliki nilai korelasi
di atas nilai kritis sehingga seluruh item pernyataan dinyatakan valid. Uji reliabilitas
juga memperlihatkan bahwa variabel kompensasi, disiplin kerja, motivasi karier, dan
kinerja karyawan memiliki nilai Cronbach's Alpha masing-masing sebesar 0,905;
0,960; 0,939; dan 0,942. Nilai tersebut melebihi batas minimum 0,60 sehingga
instrumen penelitian dinyatakan reliabel.

Pengujian asumsi klasik menunjukkan model regresi memenuhi seluruh persyaratan
analisis. Data residual berdistribusi normal, tidak terjadi multikolinearitas, serta
tidak ditemukan gejala heteroskedastisitas sehingga model regresi layak digunakan
dalam pengujian hipotesis.

Analisis regresi linear berganda menghasilkan persamaan sebagai berikut:

Y =-4,197 + 0,210X; + 0,389X; + 0,439X;

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa kompensasi, disiplin kerja, dan motivasi
karier memiliki arah hubungan positif terhadap kinerja karyawan. Artinya,
peningkatan pada setiap variabel independen cenderung diikuti oleh peningkatan

kinerja karyawan.

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa disiplin kerja dan motivasi karier berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Disiplin kerja memiliki nilai t
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sebesar 3,467 dengan signifikansi 0,001, sedangkan motivasi karier memiliki nilai t
sebesar 10,891 dengan signifikansi 0,000. Sementara itu, kompensasi memiliki
koefisien positif namun belum menunjukkan pengaruh yang signifikan secara
statistik dalam model regresi berganda (t = 1,465; Sig. = 0,148).

Pengujian simultan menggunakan uji F menghasilkan nilai Fhitung sebesar 66,586
dengan tingkat signifikansi 0,000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kompensasi,
disiplin kerja, dan motivasi karier secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan PT Supra Primatama Nusantara (Biznet) Jakarta Pusat.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja merupakan salah satu faktor
penting dalam meningkatkan kinerja karyawan. Karyawan yang memiliki tingkat
kedisiplinan tinggi cenderung mematuhi peraturan perusahaan, hadir tepat waktu,
menyelesaikan pekerjaan sesuai prosedur, serta memiliki tanggung jawab yang lebih
baik. Kondisi tersebut berdampak langsung terhadap peningkatan produktivitas dan
efektivitas kerja.

Motivasi karier juga terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Karyawan yang memiliki tujuan karier yang jelas serta
memperoleh kesempatan pengembangan diri akan terdorong untuk meningkatkan
kompetensi, bekerja lebih optimal, dan memberikan kontribusi yang lebih besar bagi
organisasi. Hasil ini mendukung teori perkembangan karier Donald Super yang
menjelaskan bahwa motivasi dalam pengembangan karier menjadi pendorong
utama peningkatan prestasi kerja.

Berbeda dengan dua variabel sebelumnya, kompensasi memiliki koefisien regresi
positif namun tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan dalam model regresi
berganda. Hal ini mengindikasikan bahwa sistem kompensasi yang diterapkan
perusahaan belum menjadi faktor dominan dalam meningkatkan kinerja karyawan.
Kondisi tersebut dimungkinkan karena sebagian besar karyawan lebih
mempertimbangkan kesempatan pengembangan karier, lingkungan kerja, maupun
kedisiplinan dibandingkan besarnya kompensasi yang diterima.

Meskipun demikian, ketika diuji secara simultan, ketiga variabel mampu
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Temuan ini
menunjukkan bahwa peningkatan kinerja tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor,
melainkan merupakan hasil sinergi antara sistem kompensasi yang memadai,
penerapan disiplin kerja yang konsisten, dan motivasi karier yang tinggi.

Kutipan dan Acuan

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai individu berdasarkan kualitas
maupun kuantitas sesuai tanggung jawab yang diberikan organisasi. Menurut
Mangkunegara (2017), kinerja dipengaruhi oleh kemampuan, motivasi, dan
lingkungan kerja. Dalam penelitian ini, indikator kinerja meliputi kualitas kerja,
kuantitas kerja, tanggung jawab, kerja sama, dan inisiatif.

Kompensasi merupakan seluruh bentuk balas jasa yang diterima karyawan sebagai
imbalan atas kontribusi yang diberikan kepada perusahaan. Menurut Simamora
(2015), kompensasi terdiri atas gaji, insentif, tunjangan, dan fasilitas. Pemberian
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kompensasi yang adil diharapkan mampu meningkatkan kepuasan kerja dan
mendorong peningkatan kinerja karyawan.

Disiplin kerja merupakan kesediaan dan kesanggupan karyawan untuk mematuhi
seluruh peraturan organisasi. Sutrisno (2019) menyatakan bahwa disiplin kerja
mencerminkan tingkat kepatuhan individu terhadap norma dan ketentuan
perusahaan. Disiplin kerja dalam penelitian ini diukur melalui tingkat kehadiran,
kepatuhan terhadap peraturan, kesadaran bekerja, dan tanggung jawab.

Motivasi karier merupakan dorongan internal yang mendorong individu untuk
mengembangkan kemampuan, mencapai tujuan karier, dan memperoleh prestasi
kerja yang lebih baik. Indikator motivasi karier meliputi tujuan karier yang jelas,
keinginan untuk berkembang, dan kepuasan terhadap pekerjaan.

Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu, penelitian ini mengajukan hipotesis
bahwa kompensasi, disiplin kerja, dan motivasi karier berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan, baik secara parsial maupun simultan.

Penulisan Daftar Pustaka

Daftar Pustaka merupakan daftar karya tulis yang dibaca penulis dalam
mempersiapkan artikelnya dan kemudian digunakan sebagai acuan. Artikel ilmiah,
daftar pustaka harus ada sebagai pelengkap acuan dan petunjuk sumber acuan.
Penulisan daftar pustaka mengikuti aturan dalam pedoman ini. Penulisan daftar
pustaka menggunakan aplikasi pengutipan otomatis (mendeley, Zetero, dan
sejenisnya)

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja dan
motivasi karier berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT
Supra Primatama Nusantara (Biznet) Jakarta Pusat. Sebaliknya, kompensasi memiliki
hubungan positif, namun belum memberikan pengaruh yang signifikan secara
parsial dalam model regresi berganda.

Secara simultan, kompensasi, disiplin kerja, dan motivasi karier terbukti
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian, peningkatan
kinerja karyawan dapat dicapai melalui pengelolaan sumber daya manusia yang
mengintegrasikan sistem kompensasi yang adil, penerapan disiplin kerja yang
konsisten, serta pengembangan motivasi karier karyawan secara berkelanjutan.

Hasil penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi manajemen PT Supra
Primatama Nusantara (Biznet) agar lebih memprioritaskan penguatan budaya
disiplin kerja dan pengembangan karier karyawan, disertai evaluasi berkala
terhadap sistem kompensasi sehingga mampu meningkatkan kinerja individu
maupun organisasi secara berkelanjutan.
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